
 
Jurnal Praba: Jurnal Rumpun Kesehatan Umum 

 Volume. 2 No. 3 September 2024 
 e-ISSN : 3030-8283, p-ISSN : 3030-8828, Hal. 240-244 

DOI:  https://doi.org/10.62027/praba.v2i3.177                     
Available online at: https://journal.stikescolumbiasiamdn.ac.id/index.php/Praba  

Received Agustus 02,2024; Revised Agustus 16,2024; Accepted September 28,2024; Published : September 30,2024 
 
 
 
 
 
 
 

Perubahan Sosial Dalam Olahraga 
 

Yonathan Lukar1*,Resky Resky2 
1-2Fakultas Ilmu Keolahragaan & Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri 

Manado,Indonesia 
yonatanlukar7@gmail.com1*,reskyjr7@cold.com2 

 
 

Korespondensi penulis yonatanlukar7@gmail.com*  

 

Abstract.Social change in sports reflects the transformation occurring in the structure, values, and dynamics of 

society through sports activities. Sports, as a social phenomenon, not only serve as a means of recreation and 

competition but also as an important instrument in influencing social aspects such as integration, gender equality, 

social mobility, and solidarity. Social changes brought about by sports manifest in various forms, including shifts 

in norms and values that promote inclusivity, diversity, and broader participation. Issues such as human rights, 

anti-discrimination, and gender equality are increasingly gaining attention in the modern sports world. 

Additionally, technological advancements and globalization have accelerated changes in the way sports are 

practiced and consumed by society. This leads to new opportunities, such as increased access to sports across 

different social strata, but also presents new challenges, including commercialization and inequality in access to 

quality sports facilities. Thus, sports become both a reflection and a catalyst for broader social change dynamics 

within global society. 
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Abstrak.Perubahan sosial dalam olahraga mencerminkan transformasi yang terjadi dalam struktur, nilai, dan 

dinamika masyarakat melalui aktivitas olahraga. Olahraga, sebagai fenomena sosial, tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana rekreasi dan kompetisi, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam mempengaruhi aspek sosial 

seperti integrasi, kesetaraan gender, mobilitas sosial, dan solidaritas. Perubahan sosial yang dihasilkan melalui 

olahraga terlihat dalam berbagai bentuk, termasuk pergeseran norma dan nilai-nilai yang mendukung inklusivitas, 

keberagaman, dan partisipasi yang lebih luas. Isu-isu seperti hak asasi manusia, anti-diskriminasi, dan kesetaraan 

gender semakin mendapatkan perhatian dalam dunia olahraga modern. Selain itu, perkembangan teknologi dan 

globalisasi telah mempercepat perubahan dalam cara olahraga dipraktikkan dan dikonsumsi oleh masyarakat. Hal 

ini mengarah pada peluang baru, seperti peningkatan akses terhadap olahraga di berbagai lapisan masyarakat, 

namun juga menciptakan tantangan baru, termasuk komersialisasi dan ketimpangan akses terhadap fasilitas 

olahraga berkualitas. Dengan demikian, olahraga menjadi cerminan dan katalisator dari dinamika perubahan sosial 

yang lebih luas dalam masyarakat global. 
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1. LATAR BELAKANG 

Perubahan sosial dalam olahraga berakar dari interaksi antara olahraga dan dinamika 

masyarakat. Sejak dahulu, olahraga telah menjadi cerminan budaya dan nilai-nilai sosial, dan 

seiring berjalannya waktu, ia turut mengalami transformasi sejalan dengan perubahan sosial 

yang lebih luas. Beberapa faktor utama yang melatarbelakangi perubahan sosial dalam 

olahraga meliputi: 

1. Peran Olahraga dalam Masyarakat: Olahraga telah lama dianggap sebagai sarana yang 

efektif untuk membentuk karakter, memperkuat solidaritas, dan mempromosikan 

kesehatan masyarakat. Selain itu, olahraga juga berfungsi sebagai alat untuk integrasi 
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sosial, di mana individu dari latar belakang yang berbeda dapat berpartisipasi dalam 

kegiatan yang sama, memfasilitasi komunikasi, dan mengurangi ketegangan sosial. 

2. Perkembangan Hak Asasi Manusia dan Kesetaraan: Perubahan sosial dalam olahraga 

sebagian besar dipengaruhi oleh peningkatan kesadaran akan hak asasi manusia, 

kesetaraan gender, dan anti-diskriminasi. Olahraga modern tidak lagi hanya dikuasai oleh 

pria atau kelompok tertentu, tetapi telah menjadi ruang inklusif yang mendukung 

partisipasi perempuan, etnis minoritas, dan kelompok-kelompok yang sebelumnya 

terpinggirkan. Gerakan-gerakan seperti feminisme dan advokasi hak LGBTQ+ telah 

mendorong perubahan aturan dan norma dalam dunia olahraga. 

3. Globalisasi dan Teknologi: Globalisasi telah menghubungkan masyarakat di seluruh 

dunia dan mempercepat pertukaran ide, budaya, dan nilai-nilai. Dalam olahraga, ini 

terlihat dalam peningkatan interaksi internasional melalui kompetisi global seperti 

Olimpiade dan Piala Dunia, yang membawa berbagai bangsa bersama-sama. Selain itu, 

perkembangan teknologi, seperti media sosial dan siaran digital, telah mempengaruhi 

cara olahraga dikonsumsi dan diakses oleh masyarakat. Teknologi juga berkontribusi 

dalam pengembangan metode latihan, analisis performa atlet, dan memperluas jangkauan 

penonton. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis tentang perubahan sosial dalam olahraga melibatkan berbagai perspektif 

dan pendekatan yang memfokuskan pada bagaimana olahraga berinteraksi dengan dan 

dipengaruhi oleh perubahan sosial dalam masyarakat. 

 

3. METODE PENELITIAN  

1. Metode Kualitatif 

- Wawancara Mendalam: Menggali pandangan dan pengalaman individu terkait perubahan 

sosial dalam olahraga. 

- Observasi Partisipatif: Mengamati interaksi sosial di lingkungan olahraga secara langsung. 

- Studi Kasus: Meneliti kasus spesifik, seperti perubahan kebijakan dalam satu klub atau 

organisasi olahraga. 

- Analisis Konten: Menganalisis materi media, seperti artikel atau siaran olahraga, untuk 

memahami bagaimana perubahan sosial dilaporkan. 
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2. Metode Kuantitatif   

- Survei : Mengumpulkan data dari banyak responden untuk mengidentifikasi tren, seperti 

sikap terhadap kesetaraan gender dalam olahraga. 

- Analisis Statistik : Mengolah data numerik untuk menemukan hubungan antara variabel, 

seperti tingkat partisipasi dan kebijakan olahraga. 

- Eksperimen : Menguji efek intervensi, seperti program edukasi dalam olahraga, untuk 

melihat dampak perubahan sosial. 

 

3. Metode Mixed-Methods  

- Menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk memahami perubahan sosial 

secara lebih komprehensif. 

 

4. Metode Historis 

- Menganalisis dokumen sejarah untuk melacak perubahan sosial dalam olahraga dari waktu 

ke waktu. 

Metode-metode ini digunakan sesuai dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam atau luas tentang fenomena perubahan sosial dalam olahraga. 

 

4. PEMBAHASAN 

Bagian pembahasan menganalisis hasil yang diperoleh dan mengaitkannya dengan teori atau 

literatur sebelumnya, serta mengeksplorasi implikasi dari perubahan sosial tersebut. 

a. Analisis Kesetaraan Gender 

 Pembahasan: Meskipun ada kemajuan signifikan dalam kesetaraan gender, masih ada 

ketimpangan besar dalam hal penghargaan finansial dan eksposur media. Peneliti dapat 

membahas bagaimana norma-norma patriarki masih memengaruhi dunia olahraga, dan 

apakah kebijakan saat ini cukup efektif untuk mengatasi ketidaksetaraan ini. 

 Implikasi: Perlunya peningkatan kebijakan yang lebih progresif dan penguatan peran 

perempuan dalam kepemimpinan olahraga. 

  

b. Pembahasan Diskriminasi Rasial 

 Pembahasan: Meskipun sikap terhadap ras dan etnis mulai berubah, ada resistensi dalam 

beberapa konteks, terutama di lingkungan suporter atau media. Studi ini bisa mengaitkan 

hasil ini dengan teori konflik yang menyatakan bahwa olahraga sering kali menjadi 

cerminan ketegangan sosial yang lebih luas. 



 
 
 
 

Komunitas dan Youth Esport 

243        Jurnal Praba - Volume. 2 No. 3 September 2024  

 
 

 Implikasi: Perlu adanya intervensi yang lebih kuat, seperti kebijakan "zero tolerance" 

terhadap rasisme dalam olahraga dan kampanye pendidikan bagi penggemar. 

 

c. Pembahasan Globalisasi dan Media 

 Pembahasan: Komodifikasi olahraga melalui media dan kapitalisme telah mengubah 

esensi olahraga sebagai sarana pemersatu sosial menjadi industri hiburan yang sangat 

menguntungkan. Ini dapat dikaitkan dengan teori postmodernisme, di mana olahraga 

menjadi produk budaya yang dijual dan diiklankan secara global. 

 Implikasi: Media dan sponsor perlu memainkan peran yang lebih bertanggung jawab 

dalam mempromosikan inklusivitas dan integritas olahraga. 

 

d. Pembahasan Mobilitas Sosial 

 Pembahasan: Olahraga sering dianggap sebagai jalur mobilitas sosial bagi individu dari 

kelas sosial yang lebih rendah, terutama di negara-negara berkembang. Namun, akses ke 

olahraga profesional tetap terbatas oleh faktor ekonomi dan politik. 

 Implikasi: Pemerintah dan organisasi olahraga harus menciptakan lebih banyak program 

pengembangan bakat yang dapat diakses oleh kelompok-kelompok yang kurang 

beruntung. 

 

5. KESIMPULAN 

Perubahan sosial dalam olahraga mencerminkan dinamika yang lebih luas dalam 

masyarakat, seperti perjuangan untuk kesetaraan gender, penghapusan diskriminasi rasial, dan 

dampak globalisasi. Olahraga telah menjadi ruang penting untuk tantangan sosial dan 

perubahan budaya. 
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